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Laporan Direksi
Report From The Board of Directors

Para Pemegang Saham yang Terhormat,

PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk dalam kurun waktu 
tiga tahun terakhir ikut mengalami imbas perkenomian 
dalam sektor industri keramik, dengan mengalami 
penurunan dalam penjualan keramik dan porcelain tile 
pada umumnya dan kondisi Perseroan pada khususnya.

Pelemahan produktifitas sebagai Perseroan dengan 
kegiatan utama sebagai produsen keramik adalah 
persaingan dengan produk import terutama dari China 
yang mendominasi pasar Indonesia. Sejak tahun 2015 
terjadi unfair competition tanpa adanya tarif safeguard dari 
produk China yang memiliki kemampuan produksi lebih 
rendah dari Indonesia. Tekanan saat itu terutama dengan 
tingginya biaya energi dan bahan baku yang sebagian 
masih import. Hal ini juga ditambah melemahnya sektor 
properti.

Langkah utama yang harus dilakukan adalah 
mengembalikan produktifitas dari manufaktur anak 
usaha INKA, dengan mengutamakan keberlanjutan dari 
aktifitas Perseroan dimasa mendatang. Oleh karena itu 
tahun 2018 menjadi titik balik dari Perseroan dengan 
masuk dalam strategi baru yang komprehensif, sehingga 
kami meyakini tema Embark on a New Horizon tepat untuk 
menggambarkan aktifitas ditahun 2018 dan rencana 
mendatang. 

Ekonomi Indonesia telah bertumbuh dengan stabil hingga 
kini telah mencapai diatas 1 Triliun atau ranking 16 
ekonomi terbesar dunia, dimana confident pertumbuhan 
ekonomi akan konsisten dikisaran 5%. Optimisme dari 
Pemerintah atas pertumbuhan ini juga didukung oleh 
pemahaman atas pertumbuhan industri pariwisata 
terutama tingginya target perjalanan wisatawan 
nusantara, international serta meningkatnya MICE. 

Deversifikasi dalam industri perhotelan adalah salah 
satu strategi utama yang dilaksanakan di tahun 2018. 
Industri perhotelan dari kacamata pembagunan Properti 
telah bersinggungan sangat erat dengan industri keramik. 

Dear Shareholders,

In the past three years, PT Intikeramik Alamasri Industri 
Tbk was economically hit by the decline of ceramics 
industry. That situation disrupted our profitability. 
Generally the decline lowered the demand for Intikeramik 
products, and particularly weakened the Company as its 
core business was producing porcelain tiles.

The decline in ceramics industry was primarily caused 
by fierce competitions with other imported products, 
mainly from China, which dominated Indonesian market. 
Unfair competitions happened since 2015. There were 
no safeguards measures to protect a specific domestic 
industry, such as ceramics, from an increase in imports 
of such products from China. Especially when polished 
homogeneous tile products from Indonesia costed higher 
in term of energy and raw material consumptions. The 
slow growth in property business also caused serious 
threats to ceramics industry.

The main step that must be taken is to restore productivity 
of subsidiary manufacturer, INKA, by prioritizing 
sustainability nature of the Company's activities in the 
future. Therefore, 2018 is a turning point of the Company. 
We are marching forward with a comprehensive new 
strategy, so we believe the theme "Embark on a New 
Horizon" is right for describing our activities in 2018 and 
our future plans.

The Indonesian economy has grown steadily. Until now, it 
reaches above 1 trillion or ranks 16 in the world's largest 
economies, where the confidence in economic growth 
will be consistent in the range of 5%. The optimism of the 
Indonesian government for this growth is also supported 
by an understandable development of tourism industry, 
especially the high flow travels of domestic and foreign 
tourists, as well as increasing corporate and business-
related market in the form of meetings, incentives, 
conferences and exhibitions (MICE).

Diversification in the hospitality industry is one of our main 
strategies to be implemented in 2018. The hospitality 
industry from the perspective of property development 
has been very close to the ceramics industry. The cycles 
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Siklus dari kedua industri ini memiliki karekter yang 
berbeda dan dapat melengkapi terutama saat terjadi 
shock dari tekanan eksternal dalam aktifitas industri 
manufaktur. 

Kinerja Perusahaan
Kebijakan Strategis Perusahaan
Selama tahun 2018, Direksi PT IKAI Tbk menyusun 
prospek usaha dan strategi untuk menjawab tantangan 
di bidang ubin porselen dan melihat peluang bisnis di 
bidang pariwisata dan perhotelan, yang kini dijajaki untuk 
tercapainya target pendapatan Perseroan, baik jangka 
pendek maupun jangka panjang. 

Peluang peningkatan kapasitas produksi keramik, 
perbaikan pengelolaan manajemen hotel, efisiensi biaya 
dan didorong oleh peningkatan proses internal masih 
relevan untuk membantu meningkatkan pertumbuhan 
Perseroan secara berkelanjutan. 

Direksi berpendapat bahwa strategi yang telah ditetapkan 
tetap perlu dievaluasi secara periodik dengan tetap 
mengelola risiko yang kemungkinan akan timbul, 
mengevaluasi proses bisnis, peningkatan efisiensi biaya 
dan memperhatikan kesehatan dan keselamatan kerja. 

1. Kebijakan Strategi untuk Industri Keramik 
Paparan Singkat Operasional PT INKA (PT Internusa 
Keramik Alamasri)

Tren Impor keramik dari China masih mengalami 
peningkatan hingga semester I/2018. Berdasarkan 
Badan Pusat Statistik (BPS), selama periode Januari-
Juni 2018 nilai impor produk keramik tumbuh 58,86% dari 
US$181,46 juta menjadi US$288,26 juta.

Menurut ASAKI, industri keramik dalam negeri sepanjang 
2018 terpuruk karena barang impor terus masuk. Barang 
impor ini terutama berasal dari China. Kapasitas produksi 
pabrikan keramik juga terus menurun dari 500 juta meter 
persegi pada 2013 menjadi 330 juta meter persegi 
pada 2018. Penurunan tersebut selain disebabkan oleh 
meningkatnya impor, juga disebabkan oleh permintaan 
dalam negeri yang melesu dipicu oleh melemahnya 
sektor properti dalam negeri (sumber: ASAKI).

Di akhir tahun 2018, Pemerintah Indonesia sudah 
menaikkan tarif impor dari 2,5% ke 7,5% untuk semua 
barang yang siap diproduksi di Indonesia. Di samping 
itu, pemerintah juga menerapkan safeguard bea masuk 
khususnya untuk industri keramik di 23% untuk tahun 
pertama, 21% untuk tahun kedua dan 19% untuk tahun 
ketiga. 

of these two industries have different characters, but are 
complementary, especially when there is a shock from 
external pressure in manufacturing industry activities.

Kinerja Perusahaan
Kebijakan Strategis Perusahaan
During 2018, the Board of Directors of PT IKAI Tbk 
compiled business prospects and strategies to answer the 
challenges in the field of porcelain tile and see business 
opportunities in the tourism and hospitality section, 
which are now explored to achieve the Company’s short 
and long term revenue target.

Opportunity for increasing ceramic production capacity, 
improving hotel management, cost efficiency and driven 
by improving internal process are still relevant to help 
increasing the Company’s growth sustainably.

The Board of Directors argues that the established 
strategy still needs to be evaluated periodically while 
managing risks which are likely to arise, evaluating 
business process, increasing cost efficiency and 
considering occupational health and safety. 

1. Strategies for the Ceramics Industry 
Brief Description of PT INKA Operation (PT Internusa 
Keramik Alamasri)

Trends in imports of ceramics from China are still 
increasing until the semester I/2018. According to the 
Central Statistics Agency (BPS), during the January-June 
2018 period the value of imported ceramic products grew 
58.86% from US$181.46 million to US$288.26 million.

According to ASAKI, the domestic ceramics industry 
throughout 2018 was down because imported goods 
continued to enter. These imported goods are mainly from 
China. The production capacity of ceramic manufacturers 
also continued to decline from 500 million square meters in 
2013 to 330 million square meters in 2018. The decline was 
caused not only by rising import, but also due to domestic 
demand which was slowed as a result of the weakening of 
the domestic property sector (source: ASAKI).

At the end of 2018, the Indonesian Government has 
raised import tariff from 2.5% to 7.5% for all goods 
which are ready for production in Indonesia. In addition, 
the government also applies import duty safeguards 
especially for the ceramics industry at 23% for the first 
year, 21% for the second year and 19% for the third year.
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Indonesia adalah pasar ketiga paling besar untuk keramik 
impor dari China dengan pertumbuhan rata-rata di angka 
22% per tahun. Melihat pertumbuhan ekonomi Indonesia 
dan perkembangan properti di Indonesia, pasar keramik/
granit akan terus bertumbuh.

Strategi yang akan dijalankan Perseroan untuk INKA 
untuk memanfaatkan peluang dan prospek di Industri 
Tile dengan cara melakukan impor atas jenis produk 
yang marginnya selama ini relatif kecil, dan berfokus 
untuk memproduksi sendiri produk-produk yang memiliki 
margin lebih besar. Penjualan dari impor tersebut akan 
menggunakan merek kualitas kedua Essenza. 

Perseroan juga akan melakukan efisiensi pada mesin-
mesin produksi yang dimiliki, disamping juga efisiensi 
pada komponen-komponen produksi lainnya. Strategi ini 
bertujuan untuk fokus memperbaiki dan meningkatkan 
margin dengan efisiensi biaya produksi. Secara garis 
besar strategi kombinasi impor dan produksi tersebut 
dapat dituangkan sebagai berikut :
 
1.	 Dalam jangka pendek, Perusahaan berencana 

mengandalkan import melalui kerjasama dengan 
beberapa produsen besar dunia yang memiliki tingkat 
efesiensi produksi serta teknologi atau inovasi produk 
diatas rata-rata produk beredar di Indonesia. 

2.	 Dalam jangka menengah, direncanakan di akhir tahun 
2018, Perseroan berencana menjalankan pabrik 
secara minimal (kemungkinan hanya 1 lini produksi) 
disamping tetap mengimport produk-produk yang 
bersifat umum seperti super white dan ivory. Produksi 
di pabrik direncanakan untuk produk unpolished yang 
biaya produksinya lebih rendah tapi memiliki margin 
cukup tinggi. Diharapkan dengan strategi ini, gross 
margin bisa mencapai 30% dengan target volume 
penjualan setidaknya 1 juta m2. 

3.	 Dalam restorasi lini produksi, Perusahaan akan bekerja 
sama dengan mitra strategis untuk mendukung 
perbaikan teknologi mesin produksi demi efesiensi 
serta inovasi produk. Perusahaan akan menambah 
beberapa lini produksi termasuk diantaranya dengan 
ukuran yang lebih besar dan inovasi produk pada 
digital printing technology, polished glazed dan 
unpolished/rustic finished. 

4.	 Untuk jangka panjang Perusahaan akan meningkatkan 
kapasitas produksi terpasang dan mengembalikan 
mayoritas produknya dari hasil produksi sendiri. 

Dengan pemahaman tersebut, anak usaha INKA sebagai 
pengelola merek Essenza yang tetap memiliki kekuatan 
merek dagangnya, melakukan perbaikan kinerja yang 
bersifat Good Corporate Governance, Proses produksi, 
distribusi dan peremajaan mesin-mesin produksinya. 

Indonesia is the third largest market for imported 
ceramics from China with an average growth of 22% 
per year. Seeing the Indonesia’s economic growth and 
property development in Indonesia, the ceramic/granite 
market will continue to grow.

The strategy to be implemented by the Company for INKA 
is to take advantage of opportunities and prospects in 
the tiles industry by importing products which is typically 
have lower margins, and by producing their own products 
that have higher margins. Reselling of these imported 
products will use the second quality brand Essenza.

The Company will also carry out efficiency on its 
production machines, as well as efficiency in other 
production components. This strategy aims to focus on 
improving and increasing margins with the efficiency 
of production costs. Broadly speaking, the combination 
of import and production strategies can be stated as 
follows:

1. 	 In the short term, the Company plans to rely on imports 
through cooperation with several of the world's 
major producers that have production efficiency and 
technology or product innovation above the average 
outstanding product in Indonesia.

2. 	 In the medium term, it is planned that by the end of 
2018, the Company will run ceramics manufacturer 
(INKA) in a restricted way, possibly only 1 production 
line, along with importing general products such as 
super white and ivory. Production at the factory is 
planned for unpolished products because production 
costs are low but have a high enough margin. It is 
expected that with this strategy, gross margins can 
reach 30% with at least 1 million m2 of target sales 
volume.

3. 	 In the restoration of production lines, the Company will 
work with strategic partners to support improvements 
in machinery technology for the sake of product 
efficiency and innovation. The Company will add 
several production lines, including larger size products 
and innovations in digital printing technology, polished 
glazed, and unpolished/rustic finished.

4. 	 For the long term, the Company will increase installed 
production capacity and return the majority of its 
products from their own production.

With those strategies, INKA as subsidiary and holder 
of the brand Essenza, which is still powerful in term of 
branding, is expected to improve its performance within 
the corridore of Good Corporate Governance, and to 
continue its process of producing, distributing and 
rejuvenating machinery.
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Beberapa mesin baru dengan teknologi terkini telah 
siap untuk masuk dalam jajaran alat produksi Essenza 
diantaranya namun tidak terbatas yaitu polishing line 
dan otomasi. Dalam tahun 2018 anak usaha INKA telah 
melakukan design untuk memperbaiki kemampuan 
berproduksi secara efesien. Aktifitas peremajaan mesin 
akan segera selesai dan akan diikuti oleh produksi dalam 
paruh awal tahun 2019. 

Dengan tetap mempertahankan kualitas produksi yang 
sama dan perbaikan dibeberapa lini termasuk namun 
tidak terbatas pada distribusi melalui kerja sama dengan 
outlet modern dan distributor. INKA akan mendorong 
pelayanan yang lebih dekat dengan para customer melalui 
pengembangan design produk yang akan mendekati 
design batu alam tetapi dengan kekuatan dan kemudahan 
pemeliharaan porselen. Selain itu INKA juga akan segera 
membangun show room modern untuk pelayanan yang 
unik demi kepuasan para pencinta merek Essenza dari 
end user, arsitek hingga kontraktor.

2. Kebijakan Strategi untuk Industri Perhotelan
Paparan Singkat Operasional Lima Entitas Anak yang 
Bergerak di Bidang Perhotelan

Untuk mendukung industri usaha keramik, PT Intikeramik 
Alamasri Industri Tbk memandang perlunya melakukan 
pengembangan bisnis di luar manufaktur ubin porselen, 
dimana industri ini selain memberikan kontribusi positif 
pada pendapatan dan pertambahan nilai aset Perseroan, 
juga dapat memberikan stabilitas dari tekanan siklus 
eksternal pendapatan dalam industri manufaktur. 

Berdasarkan pertimbangan tersebut, dan seiring 
peningkatan usaha pariwisata dan infrastruktur 
di Indonesia, PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
memutuskan melakukan pengembangan usaha ke bidang 
properti perhotelan. Pertumbuhan ekonomi Indonesia 
dan pemerataan pertumbuhan ekonomi memberi peluang 
tumbuh kembangnya industri parawisata. Indeks daya 
saing parawisata Indonesia mengalami perbaikan secara 
berkesinambungan dari urutan 70 di tahun 2014 improve 
ke urutan 42 di tahun 2017 dan target pencapaian pada 
peringkat 30 di tahun 2019. Bersamaan dengan itu tingkat 
pertumbuhan hotel lebih lambat dibanding pertumbuhan 
wisatawan berbasis tourism dan MICE.  

Industri perhotelan Indonesia kompetitif bila dilihat 
dari kacamata global. Secara historis selama empat 
tahun terakhir, Average Occupancy Rate (AOR) industri 
perhotelan Indonesia berkisar pada angka 60-68%, di 
mana pada kurun waktu yang sama, Occupancy Rate 

Several new machines with the latest technology are ready 
to be included in the Essenza line of production, including 
polishing line machinery and automation technology. In 
2018, INKA has a plan to improve its ability to produce 
tiles efficiently. The machines rejuvenation step will be 
completed soon and will be followed by production in the 
first half of 2019.

In line with maintaining quality of products and repairing 
several production lines, INKA will apply new distribution 
strategies through working with modern outlets and 
distributors. INKA will encourage services that are 
closer to customers through the development of product 
designs, that will approach the design of natural stone, but 
still optimalizing all strengths of Essenza and its nature of 
easy maintenance. In addition, INKA will also immediately 
build modern showrooms to serve unique satisfaction for 
Essenza lovers, from end users, architects, to contractors.

2. Policy Strategy for the Hospitality Industry
Brief Description of Operation of Five Subsidiaries 
Engaged in the Hospitality Sector

To support the ceramics business, PT Intikeramik Alamasri 
Industri Tbk views the need to develop a new business 
outside of manufacturing porcelain tiles. This new 
approach, in addition to providing positive contributions 
to incomes and added values of the Company's assets, 
is also expected to provide stability from the pressure of 
external cycle of incomes in the manufacturing industry.

Based on those considerations, and along with the increase 
in tourism and infrastructure business in Indonesia, PT 
IKAI Tbk decided to conduct business development into 
the hospitality sector. Indonesia's economic growth and 
equitable economic growth provide opportunities for the 
growth of tourism industry. The competitiveness index of 
Indonesian tourism experienced continuous improvement 
from rank 70 in 2014 to 42 in 2017, plus rank 30 as 
targeted in 2019. At the same time the hotel growth rate 
is slower compared to possible increase in the number of 
inbound tourists seeking for leisure or MICE.

Hospitality industry in Indonesia is still competitive 
when viewed from a global perspective. Historically over 
the past four years, Average Occupancy Rate (AOR) in 
Indonesia has been around 60-68%, where at the same 
time, the Global Occupancy Rate touched 65%. This 
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Global menyentuh angka 65%. Hal ini menunjukkan 
bahwa Industri perhotelan di Indonesia masih dapat 
dikatakan kompetitif dibandingkan dengan Industri 
perhotelan global.

Peningkatan sharesholders’ value hanya dapat dicapai 
secara non organic melalui akuisisi entitas usaha anak 
melalui akuisisi lima entitas usaha perhotelan selama 
2018. PT Realindo Sapta Optima (RSO), PT Mahkota Artha 
Mas (MAM), PT Mahkota Properti Indo Medan (MPIM), 
PT Hotel Properti Internasional (HPI), dan PT Saka Mitra 
Sejati (SMS). Sehingga dalam portofolio aset kami, telah 
beroperasi 3 hotel yaitu Swissbel Hotel Bogor (d/h Salak 
Tower Hotel), Swissbel Inn, Gajah Mada Medan (d/h 
Saka Premier) dan Saka Medan. Tiga diantara lainnya 
dalam masa konstruksi dan akan segera bergabung yang 
belokasi di Ubud Bali dan Medan.   

Pengembangan portofolio hotel akan berkontribusi 
signifikan pada pertumbuhan nilai kekayaan Perseroan 
dan memiliki siklus arus pendapatan yang konsisten 
pada Perseroan dalam jangka panjang. 

Diharapkan semua entitas anak ini akan menopang 
stabilitas ekuitas dan pendapatan pada jangka menengah 
dan panjang.

Perbandingan antara Hasil yang Dicapai 
dan Ditargetkan 

Sepanjang tahun 2018, Direksi dan seluruh manajemen 
telah berhasil memberikan pondasi perbaikan kinerja 
Perseroan untuk meningkatkan shareholders value dan 
keuntungan untuk para stakeholders ditahun mendatang.  

Secara umum capaian terhadap Rencana Kerja dan 
Anggaran Perusahaan (RKAP) Tahun 2018, Direksi 
berhasil mencatatkan peningkatan kinerja Perseroan 
dengan berhasil mencatatkan Laba Tahun Berjalan 
sebesar Rp71,34 miliar atau meningkat 232% jika 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya yang mengalami 
kerugian sebesar Rp54,00 miliar. 

Paska restrukturisasi keuangan dan Penawaran Umum 
Terbatas Jumlah aset PT IKAI Tbk juga mengalami 
peningkatan sebesar 510% atau Rp1,117 triliun, menjadi 
Rp1,337 triliun dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
sebesar Rp219,24 miliar. Sementara jumlah ekuitas 
tercatat sebesar Rp794,131 miliar, meningkat Rp910,138 
miliar atau 785% dibandingkan dengan tahun sebelumnya 
sebesar Rp116,006 miliar. 

shows that the hospitality industry in Indonesia is still 
competitive compared to the global hotel industry.

Increased sharesholders' value can be achieved non-
organically through the acquisition of five subsidiaries 
engaged in the hospitality during 2018. PT Realindo 
Sapta Optima (RSO), PT Mahkota Artha Mas (MAM), PT 
Mahkota Properti Indo Medan (MPIM), PT Hotel Properti 
Internasional (HPI), and PT Saka Mitra Sejati (SMS). 
In our asset-portfolio, 3 hotels have been operating, 
namely Swissbel Hotel Bogor (formerly Salak Tower 
Hotel), Swissbel Inn, Gajah Mada Medan (formerly Saka 
Premier) and Saka Medan. Three others are still under 
constructions and will soon join in, which are located in 
Ubud (Bali) and Medan.

The development of hotel portfolios will contribute 
significantly to the growth of the Company's wealth and 
have a consistent cycle of revenue flows for the Company 
in the long term.

It is expected that all of these subsidiaries will sustain 
the stability of equity and income in the medium and long 
term.

Comparison between Achieved and 
Targeted Results 

Throughout 2018, the Board of Directors and all 
management have succeeded in providing a foundation 
for improving the Company's performance to increase 
shareholders' value and benefits for stakeholders in the 
coming years.

Regarding the general achievement of the Company's 
Work Plan and Budget (RKAP) in 2018, the Board 
of Directors managed to improve the Company's 
performance by recording profit of the year at IDR71.34 
billion or an increase of 232% compared to the previous 
year which suffered a loss of IDR54 billion.

After the financial restructuring and the Limited Public 
Offering, total assets of PT IKAI Tbk also increased by 
510% or IDR1.117 trillion, at IDR1,337 trillion compared to 
the previous year amounting at IDR219.24 billion. While 
equity was recorded at IDR794.131 billion, an increase of 
IDR910,138 billion or 785% compared to the previous year 
at IDR116.006 billion.
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Kendala yang Dihadapi Perseroan dan 
Langkah-langkah Penyelesaiannya

Sepanjang tahun 2018, seluruh jajaran manajemen 
PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk telah berhasil 
meningkatkan kinerja Perseroan dan mencapai target 
yang telah tertuang di dalam Rencana Kerja dan Anggaran 
Perusahaan (RKAP). Namun sejalan dengan itu, tentu 
tidak lepas dari kendala dan tantangan yang kami hadapi 
antara lain adalah:

1.	 Tantangan ekonomi 
	 Dunia usaha Indonesia sangant bergantung stabilitas 

dari mata uang dimana imbas utama dari volitality 
mata Rupiah pada Perseroan adalah biaya enegi 
gas dan bahan baku yang masih menggunakan 
basis US dollar. Volatilitas mata uang didorong oleh 
faktor ekonomi Amerika dan dunia yang mengalami 
perubahan tatanan dan persaingan dagang antara 
ekonomi dunia. Selain itu Indonesia masih dalam 
zona defisit transaksi berjalan hingga beberapa 
tahun mendatang. Ditambah antisipasi dari tahun 
politik yang dapat berimbas pada kepercayaan publik 
serta turunannya yaitu kebijakan dan regualsi dari 
pemerintahan baru. Pelemahan mata uang Rupiah 
akan secara langsung akan membebani biaya 
produksi anak usaha INKA.

2.	 Tantangan operasional anak usaha manufaktur
 
	 Produktifitas anak usaha INKA dipengaruhi oleh 

biaya bahan baku, energi dan buruh. Ketiga biaya ini 
sangat dipengaruhi oleh regulasi pemerintah pusat 
dan daerah. Penerbitan regulasi terhadap upah buruh 
memberikan tekanan langsung dalam beban biaya 
produksi. Kemampuan buruh yang belum bersaing 
dengan tingkat produktifitas buruh negara lain akan 
menempatkan produk anak usaha INKA dalam 
tantangan kompetisi berbanding produk dari China. 

	 Sebagian bahan baku masih impor dan sangat 
dipengaruhi oleh regulasi kepabeanan. Selain itu 
biaya energi yang menggunakan gas berflaktuasi 
karena masih menggunakan denominasi mata uang 
US dollar (currency risk). 

	
	 Tantangan lainnya adalah peremajaan dan efesiensi 

dari mesin-mesin serta alat produksi lainnya. 
Perubahan teknologi yang sangat cepat memaksa 
industri manufaktur untuk segara beradaptasi dengan 
perubahan kemampuan para pesaing dari negara-
negara lain.  

Obstacles Faced by the Company and the 
Steps to Resolve it

Throughout 2018, PT Intikeramik Alamasri Industri Tbk 
managed to improve the Company's performance and 
achieved most of targets set out in the Company's Work 
Plan and Budget (RKAP). But in line with that, there were 
some obstacles and challenges that we face, including:

1. 	 Economic Challenges
	 Business world in Indonesia is very dependent on the 

stability of currency. The main impact of volitality of 
the Rupiah on the Company is the expense of energy 
(gas) and raw materials which are based on US dollars. 
Currency volatility is driven by economic factors in 
the United States and the world around which have 
undergone changes of order and trade competition 
between the world's most powerful in economy. In 
addition, Indonesia is still in the current account 
deficit zone for next few years. Plus anticipation 
of the political year that affects public trust and its 
derivatives, namely the policies and regulations of 
the new government. The weakening of the Rupiah 
will directly burden the production costs of subsidiary 
INKA.

2. 	 Operational Challenges of Manufacturing 
Subsidiaries

	 Productivity rate of INKA is influenced by the costs 
of raw materials, energy and labor. These three types 
of cost are strongly influenced by regulations of the 
central and regional governments. Regulations on 
labor wages put direct pressure on production costs. 
Workers’ capabilities, which are far below level of 
foreign labors, will place INKA’s products in a more 
difficult challenge to compete with products from 
China.

	 Some raw materials are still imported and strongly 
influenced by customs regulations. In addition, energy 
costs that use gas are fluctuating because they are 
still denominated in US dollars (currency risk).

	 Another challenge is the rejuvenation and efficiency 
of machines and other production equipments. Rapid 
change in technology forces manufacturing industries 
to quickly adapt to the changing capabilities of 
competitors from other countries.
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3. 	 Operational Challenges of Hospitality Industry
	 In the era of Industry 4.0, competition in the hotel 

industry is polarized and has a new spectrum of 
competition with private property owners through 
Airbnb. Market shares in several regions have been 
challenged by the existence of a new platform in terms 
of promotion and digital competitions. The hospitality 
industry is forced to adapt and find special niches that 
have little to do with private property for rent. Digital 
distribution in the hospitality industry has increased 
along with the growing dominance of foreign online 
travel agencies (OTAs) which have a higher cost.

	 Human resources in hospitality also dominate 
aspects in reputation and productivity. The limitations 
of skilled and certified workforce can slow down 
expansions of our hospitality business.

	 Apart from that, hospitality industry relies heavily 
on Indonesian social and political stability which 
can destimulate the growth of domestic and foreign 
tourists.

In facing all these obstacles and challenges, the Company 
takes strategic steps by calculating all risk managements 
and is committed to always innovate. These are very 
important to do, so that the Company is able to deal with 
and overcome obstacles or challenges that may arise in 
the future.

Description and Analysis of 
The Company's Business 
Prospects 
Ceramics Industry
Ceramics industry in Indonesia showed a positive 
performance through the sales value of around 10-15 
percent with sales volume reaching 385-402 million m2 
in 2016. It underlines a fact that ceramics industry still 
holds a good prospect in the long run, in line with the 
growing domestic market. Opportunities in this sector 
are also supported by government programs to improve 
infrastructures, also properties and housings, which are 
expected to boost domestic ceramics consumptions. 
The ceramics industry is also one of the leading sectors 
because it is supported by the availability of raw 
materials in the form of natural resources that are spread 
throughout the territory of Indonesia.

3.	 Tantangan operasional anak usaha perhotelan
	 Dalam era Industri 4.0, persaingan dalam industri 

perhotelan terpolarisasi dan memiliki spektrum 
persaingan baru dengan para pemilik properti pribadi 
melalui Airbnb. Market shares di beberapa daerah 
memiliki tantangan dari keberadaan platform baru 
promosi dan persaingan digital baru ini. Industri 
perhotelan dipaksa untuk bisa beradaptasi serta 
menemukan ceruk khusus yang minim bersinggungan 
dengan properti pribadi yang disewakan. Distribusi 
digital pada industri perhotelan makin meningkat 
dengan tumbuhnya dominasi Online Travel Agency 
(OTA) asing yang membebani biaya lebih tinggi. 

	 Sumber daya manusia dalam perhotelan juga 
mendominasi reputasi dan produktifitasnya. 
Keterbatasan tenaga kerja trampil dan bersertifikasi 
dapat memperlambat ekpansi dari anak usaha 
perhotelan kami.

	 Selain dari pada itu industri perhotelan sangat 
bergantung pada stabilitas sosial dan politik Indonesia 
yang dapat destimulate pertumbuhan wisatawan 
dalam negeri maupun asing. 

Dalam menghadapi kendala dan tantangan tersebut telah 
dilakukan langkah-langkah strategis dengan pengelolaan 
manajemen risiko serta komitmen Perseroan untuk terus 
berinovasi agar mampu menghadapi dan mengatasi 
kendala dan tantangan yang mungkin timbul di masa 
yang akan datang.

Gambaran dan Analisis 
Prospek Usaha Perseroan

Industri Keramik 
Industri keramik nasional menunjukkan kinerja positif 
melalui nilai penjualan yang tumbuh sekitar 10-15 persen 
dengan volume mencapai 385-402 juta m2 pada tahun 
2016. Industri keramik nasional masih cukup prospektif 
dalam jangka panjang seiring dengan pertumbuhan pasar 
domestik yang terus meningkat. Peluang pengembangan 
sektor ini didukung pula adanya program pemerintah 
dalam meningkatkan infrastruktur serta pembangunan 
properti dan perumahan, yang diharapkan akan 
menggenjot konsumsi keramik nasional. Industri keramik 
juga merupakan salah satu sektor unggulan karena 
ditopang oleh ketersediaan bahan baku berupa sumber 
daya alam yang tersebar di wilayah Indonesia.
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Dikarenakan tahun lalu Perusahaan sedang melakukan 
restrukturisasi, baik dalam sistem dan sumber daya, 
oleh karena itu Perseroan menargetkan pertumbuhan 
pendapatan yang signifikan di entitas anak dengan 
penjualan keramik di tahun 2019.

Industri Hotel Berbintang 
Merujuk data Colliers International Indonesia mengenai 
Property Market Update Q3 2018, 43% dari pasok kamar 
selama 2018–2021 diperkirakan akan beroperasi pada 
tahun 2019. Dari total pasok kamar yang diperkirakan 
akan beroperasi pada tahun 2019; sekitar 57% merupakan 
hotel bintang 4 dan 21% disumbang hotel bintang 5. 
Sedangkan sekitar 22% berasal dari hotel bintang 3 
Hotel bintang 4 dan bintang 5 diproyeksi mendominasi 
pasokan dalam dua tahun ke depan. Sekitar 45% dari 
total pasok kamar (2018 – 2021) diperkirakan akan 
beroperasi pada tahun 2019. Dari total pasok kamar yang 
diperkirakan akan beroperasi pada tahun 2019, sekitar 
78% merupakan hotel bintang 5 dan 22% adalah hotel 
bintang 4. Hebatnya, tidak ada pasokan hotel bintang 3 di 
Bali pada tahun depan. Leisure market akan menjadi tren 
utama di Bali. Apalagi, banyak event berskala nasional 
maupun internasional digelar di Pulau Dewata, seperti 
Soundrenaline, Ubud Village Jazz, dan Maybank Bali 
Marathon. 

Entitas Anak Perseroan yang bergerak di bidang 
perhotelan memiliki prospek yang cukup baik. Hal ini 
dikarenakan lokasi perhotelan dari Entitas Anak Perseroan 
yang berlokasi cukup strategis seperti Bali dan Medan. 
Kedua lokasi tersebut merupakan tempat pariwisata yang 
memiliki potensi meningkatkan pendapatan Perseroan di 
masa yang akan datang.

Adanya iklim pembangunan infrastruktur yang merata 
dari pemerintah juga akan menambah kesempatan 
potensi wisata dan kebutuhan kamar, Perseroan juga 
akan mulai melirik potensi investasi didaerah wisata yang 
akan dikembangkan pemerintah dalam 2019. 

Tahun 2019 Perseroan berencana akan memilih 
berinvestasi pada hotel di bintang 2, bintang 3 dan bintang 
4 karena melihat market yang cenderung lebih besar dan 
modal relatif kecil. Dengan pemilihan investasi tersebut 
Perseroan dalam entitas anak berharap atas perolehan 
margin yang maksimal. Selain itu perusahaan juga masih 
mempercayakan prospek usahanya dengan memperluas 
segmen pemilihan penempatan investasi di beberapa 
daerah yang berbeda di dalam negeri.

Because of last year restructuring, both in systems and 
resources, the Company therefore targeted a significant 
revenue growth of INKA, mainly from ceramics sales, in 
2019.

Starred Hotel Industry
According to Colliers International Indonesia about 
Property Market Update Q3 2018, 43% of the hotel supply 
during 2018-2021 is expected to be operational in 2019. 
Of the total hotel supply expected to be operational in 
2019, around 57% belongs to 4-star hotels and 21% for the 
5-star hotels. About 22% came from 3-star hotels. Wider 
target market for 4-star and 5-star hotels are projected 
to dominate supply in the next two years. Approximately 
45% of the hotel supply (2018 - 2021) is expected to 
be operational in Bali by 2019. Of the total hotel supply 
expected to be operational by 2019, around 78% are 
5-star hotels and 22% are 4-star hotels. Amazingly, there 
is no supply for 3-star hotels in Bali next year. Leisure 
market will be the main trend in Bali. The year-end outlook 
for Bali's hotel market is quite a bullish given of several 
upcoming bigscale events that will be held in the island, 
such as Soundrenaline, Ubud Village Jazz, and Maybank 
Bali Marathon.

The Company's subsidiaries engaged in hospitality have 
good prospects based on locations. Our subsidiaries 
are located strategically, such as Bogor, Bali, and 
Medan. These locations are considered favourite tourist 
destinations, that will potentially increase the Company's 
revenue in the future.

Equalizations of infrastructure developments conducted 
by Indonesian government will also contribute to 
develop tourism, especially in term of potential business 
opportunities and rooms needed. The Company also look 
for potential investments in many tourist destinations 
that will be developed by the Government in 2019.

In 2019, the Company plans to invest in 2-star,  3-star 
hotels and 4-star hotels because the market tends to be 
larger but needs relatively small capital. With the selection 
of these investments, the Company in its subsidiaries 
hopes for the maximum margin acquisition. In addition, 
the company is still entrusting its business prospects 
by expanding the segment of choosing investment 
placements in several different regions in the country.
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Penerapan Tata Kelola 
Perusahaan
Seiring perubahan manajemen dan rencana aksi korporasi 
untuk tahun 2018, Perseroan telah melakukan perbaikan 
tata kelola perusahaan (Good Corporate Governance) 
dan standarisasi prosedur operasional. Perbaikan ini 
dilaksanakan dengan menerapkan standarisasi dalam 
prosedur keuangan, pencatatan dan hal lain terutama 
terkait dengan sumber daya manusia. Pelaksanaan ini 
dilakukan pada tingkat korporasi dan para entitas anak. 

Kami yakin dengan pendekatan ini serta ditunjang 
dengan keadaan ekonomi yang stabil, Perseroan akan 
menghasilkan konsistensi dan keunggulan bersaing 
yang nyata untuk meraih pangsa pasar, pendapatan dan 
meningkatkan nilai aset perusahaan di tahun mendatang.

Pasca proses restrukturisasi dilakukan pembenahan 
penerapan Tata Kelola Perusahaan, yang berjalan dari sisi 
operasional internal Perusahaan dan ketaatan terhadap 

Implementation of Good 
Corporate Governance 
As management changes and the corporate action plan 
for 2018, the Company has improved Good Corporate 
Governance and standardized operational procedures. 
This improvement was carried out by applying 
standardization in financial procedures, recording and 
other matters especially related to human resources. 
This implementation is carried out at the corporate and 
subsidiary level.

We believe that with this approach and supported by a 
stable economic situation, the Company will produce 
consistency and real competitive advantage to gain 
market shares, revenue and increase the value of the 
Company's assets in the coming year.

After the restructuring process, revamping the 
implementation of Good Corporate Governance is carried 
out, which runs from the side of the Company's internal 
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peraturan yakni dari sisi operasional Pengelolaan SDM, 
perseroan berhasil melakukan beberapa hal sebagai 
berikut :
1.	 Proses penyusunan kembali Organizational 

Development Perusahaan sehingga membentuk 
struktur organisasi yang sesuai kebutuhan, yang juga 
merupakan turunan dari Target bisnis atau RKAP 
Perusahaan kepada pembentukan bagian-bagian 
sumber daya yang mengisi posisi yang dibutuhkan.

2.	 Penerapan Rekrutmen dan Seleksi, dan pengukuran 
beban kerja atau Work Load Analysis (WLA) sesuai 
dengan kompetensi Sumber Daya Manusia untuk 
menghasilkan SDM yang profesional, berkompetensi 
dan memiliki integritas. 

3.	 Penerapan pelatihan dan pembelajaran karyawan 
untuk senantiasa memberikan pandangan baru dan 
peningkatan kemampuan dalam karyawan melakukan 
pekerjaannya. 

4.	 Penerapan evaluasi penilaian kinerja berbasis 
assessment dan KPI (Key Performance Indicator), 
untuk mengukur kemampuan SDM dan memberikan 
kualitas remunerasi yang sesuai dengan hasil evaluasi 
dan kesempatan mendapatkan peningkatan karir.  

5.	 Menerima masukan dan rekomendasi dalam 
penentuan kandidasi dan remunerasi dari pihak 
komite Nominasi dan Remunerasi.

Sebagai sarana pengelolaan SDM, perseroan sudah 
bekerjasama dengan pengelola sistem HRIS (Human 
Resource Information System) berbasis aplikasi dan dapat 
diakses online oleh karyawan, pengelolaan ini termasuk 
untuk data karyawan, penilaian dan proses penggajian.

Untuk mendukung kinerja karyawan dan pelaporan 
keuangan konsolidasi, dimana perusahaan perlu 
melakukan pelaporan keuangan sesuai ketentuan Badan 
Otoritas Jasa Keuangan secara berkala, maka secara 
Operasional, Perseroan telah menyusun :
1.	 Standar Operation Procedure (SOP) yang seragam 

untuk diterapkan basis pencatatannya kepada anak 
usaha. 

2.	 Sebagai sarana kerja, dalam mendukung kinerja 
keuangan dalam pelaporan akuntansi, Perusahaan 
juga mengembangkan ERP system yang terintegrasi 
antara Induk dan anak usaha.

3.	 Sebagai induk usaha, perseroan juga mengakomodir 
kebutuhan pengelolaan aset anak usaha, dimana 
proses pencatatan dengan aplikasi terbaru dengan 
sistem barcode dan dilakukan secara terintegrasi dan 
dikonsolidasi di Induk Usaha.

operations and compliance with regulations, in terms of 
operational HR Management, the company managed to 
do the following:
1.	 The process of rearranging the Organizational 

Development Company so as to form an organizational 
structure as needed, which is also a derivative of 
the business target or the Company's RKAP to the 
formation of parts of the resource that fill the required 
position.

2.	 Application of Recruitment and Selection, and 
workload measurement (WLA) in accordance with the 
competence of Human Resources to produce HR that 
is professional, competent and has integrity.

3. 	 Implementation of training and learning of employees 
to always provide new views and increase the ability 
of employees to do their jobs.

4.	 Application of assessment-based performance 
assessment and KPI (Key Performance Indicator) 
evaluations, to measure HR capabilities and provide 
quality remuneration in accordance with the 
results of evaluations and opportunities for career 
advancement.

5. 	 Receive input and recommendations in determining 
candidacy and remuneration from the Nomination 
and Remuneration committee.

As a means of managing HR, the Company has 
collaborated with an application-based HRIS (Human 
Resource Information System) system manager and can 
be accessed online by employees. This system includes 
employees data input, assessment and payroll processes.

To support employee performance and consolidated 
financial reporting, where companies need to carry out 
financial reporting in accordance with the provisions of 
the Otoritas Jasa Keuangan (OJK) on a regular basis, the 
Company has compiled:
1. 	 A uniform Standard Operating Procedure (SOP) to be 

applied to the recording base for subsidiaries.

2. 	 As a means of work, in supporting financial 
performance in accounting reporting, the Company 
also develops an integrated ERP system between 
Parent Company and subsidiaries.

3. As the holding company, the company also 
accommodates the management needs of 
subsidiaries' assets, where the process of recording 
with the latest applications with the barcode system is 
carried out in an integrated and consolidated manner 
in the Parent Company.
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4.	 Mengakomodir pengawasan yang dilakukan oleh 
Komite Audit dan Audit Internal dengan mengadakan 
pertemuan rutin sebelum pelaporan keuangan 
dikeluarkan.

5.	 Selain itu Perusahaan juga telah meningkatkan standar 
IT perusahaan untuk pengembangan penyimpanan 
data dan tenaga support yang profesional dalam 
melakukan pengembangan-pengembangan sistem 
Perseroan.

Perseroan juga telah menyusun bagian-bagian pendukung 
perseroan di bawah komisaris dan direksi, sesuai dengan 
ketentuan POJK dalam tata kelola perusahaan, yakni 
komite audit dan komite nominasi dan remunerasi. 

Komite audit telah beberapa kali memberikan masukan-
masukan yang berarti dalam proses pengawasan 
laporan keuangan Perseroan. Dari Komite audit pulalah 
kami mendapatkan beberapa ide dalam pengembangan 
Rencana Kerja Anggaran Perusahaan tahun 2019. Begitu 
pula dengan kinerja komite Nominasi dan Remunerasi, 
yang telah memberikan panduan dalam melakukan 
beberapa perombakan dan seleksi talenta penentuan 
direksi anak usaha, yang telah kami tunjuk dalam tahun 
2019. Sehingga telah sesuai dengan kebutuhan dan 
proses yang tepat “Right Man in the Right Place”

Perubahan Susunan Direksi

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) 
Tahunan Tahun Buku 2017, tepatnya pada tanggal 25 
Juni 2018, telah bergabung Bapak Zaenal Asikin ke dalam 
jajaran Dewan Direksi sebagai Direktur Independen. 
Kami mengucapkan selamat berkarya kepada Bapak 
Zaenal Asikin. Kami berharap dengan perubahan 
komposisi tersebut dapat meningkatkan nilai tambah 
pada kompetensi dan kapabilitas jajaran Dewan Direksi 
Perseroan.

Berikut susunan anggota Dewan Direksi tahun buku 2017:

DIREKSI

Direktur Utama			   : Teuku Johas Raffli

Direktur				    : Hasanuddin Tisi

Setelah terjadi perubahan, maka susunan anggota 
Dewan Direksi Perseroan sampai dengan akhir tahun 
2018, dengan masa bakti selama 5 tahun, adalah sebagai 
berikut:
 

4. 	 Accommodating supervision conducted by the Audit 
Committee and Internal Audit by holding regular 
meetings before financial reporting is issued.

5.	 In addition, the Company has also increased IT 
standards for the development of data storage and 
professional support personnel in carrying out the 
Company's system developments.

The Company has also compiled supporting parts of 
the company under the commissioners and directors, in 
accordance with the provisions of POJK in good corporate 
governance, namely the audit committee and nomination 
and remuneration committee.

The audit committee has provided several meaningful 
inputs in the process of monitoring the Company's 
financial statements. From the audit committee we also 
got a number of ideas in developing the Company's Budget 
Work Plan in 2019. The same goes for the performance 
of the Nomination and Remuneration committee, which 
has provided guidance in conducting some reforms and 
talent selection for directors of subsidiaries, which we 
have appointed in 2019. So that it has been in accordance 
with the needs and the right process "Right Man in the 
Right Place"

Changes in the Composition 
of the Board of Directors
Based on the Annual General Meeting of Shareholders 
(GMS) of Fiscal Year 2017, precisely on June 25, 2018, 
Mr. Zaenal Asikin has joined into the Board of Directors 
as the Independent Director. We congratulate to work on 
Mr. Zaenal Asikin. We hope that the composition changes 
can increase added value to the competencies and 
capabilities of the Company’s Board of Directors.

Following is the composition of member of the Board of 
Directors for the fiscal year 2017:

BOARD OF DIRECTORS

President Director			  :Teuku Johas Raffli

Director				    : Hasanuddin Tisi

After a change, the composition of the member of the 
Company’s Board of Directors until the end of 2018, with 
a term of service for 5 years, is as follows:
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DIREKSI

Direktur Utama			   : Teuku Johas Raffli

Direktur				    : Hasanuddin Tisi

Direktur Independen		  : Zaenal Asikin

Penutup
Sebagai akhir kata, perkenankan kami atas nama Dewan 
Direksi mengucapkan terima kasih yang sebesar-
besarnya kepada seluruh Pemegang Saham dan Dewan 
Komisaris yang senantiasa mendukung strategi yang 
dijalankan.

Kami juga mengucapkan terima kasih kepada seluruh 
jajaran manajemen, karyawan, mitra kerja serta para 
pelanggan yang dengan setia mendukung langkah 
perbaikan Perseroan demi menciptakan nilai tambah 
bagi seluruh stakeholders.

BOARD OF DIRECTORS

President Director			  : Teuku Johas Raffli

Director				    : Hasanuddin Tisi

Independent Director		  : Zaenal Asikin

Closing
As the end of the word, please allow us on behalf of the 
Board of Directors to express our deepest gratitude to 
all Shareholders and the Board of Commissioners who 
always support the strategy implemented.

We would also like to thank all levels of management, 
employees, business partners and customers who 
faithfully support the steps to improve the Company to 
create added value for all stakeholders.




